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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan literasi numerasi peserta didik yang masih tergolong rendah. Adapun salah satu faktor yang menjadi penyebab adalah keterampilan berbahasa membaca dan memirsa yang kurang ditandai dengan kurangnya pemahaman membaca dan memaknai bacaan. Serta kesulitan dalam memilih model yang sesuai dengan pembelajaran diferensiasi. Salah satu model pembelajaran yang bisa dipakai adalah model problem based learning bisa dijadikan sebuah alternatif  yang digunakan dalam pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi peserta didik dengan implementasi pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL yang akan dilihat melalui AKM. Adapun pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penulis telah menyusun hasil penelitian ini setelah melakukan penelitian pada kelas XI SMK Pasundan 2 Bandung, diantaranya kelas XI TKJ G sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TKJ F sebagai kelas kontrol. Hasil rata-rata prates kelas eksperimen sebesar 56,00 yang kemudian mengalami peningkatan pada hasil rata-rata pascates menjadi sebesar 78,13. Sedangkan hasil rata-rata prates kelas kontrol sebesar 52,68 yang mengalami peningkatan pada hasil rata-rata pascates sebesar 70,00. Dilihat dari data nilai rata-rata yang telah penulis temukan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan implementasi pembelajaran diferensiasi menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dari hasil perhitungan statistik uji wilcoxon mendapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) kelas eksperimen yaitu 0,000 yang berarti kurang dari 0,005. Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran diferensiasi menggunakan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Kata Kunci: Diferensiasi, literasi numerasi, AKM
Abstract
This research is motivated by the numeracy literacy skills of students who are still relatively low. One of the contributing factors is the lack of reading and viewing language skills characterized by a lack of reading comprehension and interpreting reading. As well as difficulties in choosing a model that is in accordance with differentiated learning. One of the learning models that can be used is the problem-based learning model can be used as an alternative used in differentiated learning to improve numeracy literacy skills. The purpose of this study was to determine the numeracy literacy skills of students with the implementation of differentiation learning using the PBL model which will be seen through the AKM. The approach used in this research is a quantitative approach. The author has compiled the results of this study after conducting research in class XI SMK Pasundan 2 Bandung, including class XI TKJ G as the experimental class and class XI TKJ F as the control class. The average results of the experimental class prates amounted to 56.00 which then increased in the average results of the post-test to 78.13. While the average results of the control class prates amounted to 52.68 which experienced an increase in the average results of the post-test of 70.00. Judging from the average value data that the authors have found, it can be concluded that the implementation of differentiated learning using a problem-based learning model can improve students' numeracy literacy skills. This can also be proven from the results of the statistical calculation of the Wilcoxon test getting the results of Asymp. Sig. (2-tailed) experimental class is 0.000 which means less than 0.005. So it can be concluded that the implementation of differentiated learning using a problem-based learning model can improve students' numeracy literacy skills
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PENDAHULUAN
Di era modern ini, sistem pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan proses pembelajaran yang beragam dan relevan bagi semua peserta didik, tanpa memandang perbedaan kemampuan, minat, dan latar belakang mereka. Perbedaan individual dari setiap peserta didik ini sudah diakui sebagai faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka  konsep pembelajaran diferensiasi muncul sebagai salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik secara optimal. 

Pembelajaran diferensiasi ini dilakukan oleh pendidik sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan dan harapan peserta didik. Pembelajaran ini juga termasuk usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas sesuai dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar mereka. Dalam menghadapi konteks pembelajaran diferensiasi hal yang harus disikapi oleh pendidik yaitu memulai pengajaran dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, tingkat kesiapan, dan minat untuk memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. Pernyataan di atas diperkuat oleh Wahyuningtyas (2023, hlm. 1) yang menyebutkan, bahwa “ Dalam kelas yang berdiferensiasi, pendidik akan memulai pengajaran dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, tingkat kesiapan, minat, dan beragam model pengajaran untuk memastikan bahwa peserta didik mencapai prestasi setinggi mungkin”. Maka dari itu, pembelajaran diferensiasi ini dihadirkan untuk memenuhi kebutuhan setiap individual peserta didik dan memastikan tercapainya tujuan dalam pembelajaran.

Akan tetapi dalam penerapan pembelajaran diferensiasi tidak lepas dari berbagai  kendala dalam pengajarannya. Salah satu tantangan utama pendidik yaitu kesulitan dalam memilih model yang tepat untuk diberikan kepada peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Muliani (2022, hlm. 5), bahwa “Ketika menerapkan pembelajaran diferensiasi pendidik juga menghadapi kesulitan dan hambatan yaitu memilih model yang tepat untuk diberikan pada peserta didik sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar”. Berdasarkan pernyataan di atas, maka pendidik harus bisa memilih model yang tepat untuk diberikan kepada peserta didik sesuai dengan gaya belajar mereka.

Pemberian model yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik akan membantu mereka lebih mudah dalam memahami pembelajaran serta bisa meningkatkan kemampuan mereka termasuk kemampuan literasi numerasi. Kemampuan literasi numerasi tidak hanya berhubungan dengan kemampuan menghitung data dan memahami angka. Tetapi literasi numerasi juga termasuk kemampuan untuk menginterpretasikan informasi yang bersifat kuantitatif yang ada di lingkungan peserta didik. Literasi numerasi digunakan sebagai pengetahuan dalam kecakapan untuk menganalisis berbagai informasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik, tabel, diagram atau bagan yang kemudian menggunakan hasil interpretasi tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. Berdasarkan hal tersebut maka setiap peserta didik mungkin memerlukan pendekatan yang berbeda dalam memahami materi. Oleh karena itu, pendidik perlu menemukan model yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik.

Kemampuan literasi numerasi tidak hanya sekedar kemampuan menghitung, tetapi juga melibatkan pemahaman terhadap konteks yang lebih luas. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia literasi numerasi tercakup dalam materi yang melibatkan pemahaman grafik,tabel, dan penyampaian informasi berbasis angka. Pembelajaran literasi numerasi membutuhkan keterampilan berbahasa untuk memahami teks yang mengandung data dan menafsirkan visual seperti grafik dengan jelas dan tepat. Adapun keterampilan berbahasa yang dibutuhkan dalam materi literasi numerasi yaitu keterampilan berbahasa membaca dan memirsa. Keterampilan berbahasa membaca dan memirsa sangat penting bagi peserta didik karena informasi numerik sering disajikan dalam bentuk teks dan visual.

Namun dalam realitanya kemampuan literasi numerasi di sekolah masih berada dalam kategori rendah. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ardiansyah (2024, hlm 108) yang menyatakan, bahwa “fakta dilapangan menyebutkan literasi numerasi peserta didik tergolong rendah”. Salah satu masalah yang paling menonjol dari rendahnya literasi numerasi yaitu terletak pada kemampuan berbahasa membaca dan memirsa itu sendiri. Ketika disajikan soal literasi numerasi  dalam bentuk cerita mereka mengalami kesulitan yaitu kemampuan memaknai bacaan peserta didik terlihat masih kurang. Pernyataan di atas diperkuat oleh Ain (2023, hlm. 153) yang menyatakan, bahwa “ Ketika diberikan soal cerita kemampuan peserta didik dalam memaknai bacaan terlihat masih kurang”. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa penyebab literasi numerasi rendah salah satunya disebabkan oleh kemampuan berbahasa membaca dan memirsa yang kurang.

Selain permasalahan di atas juga ditemukann, bahwa peserta didik kurang dalam pemahaman membaca dan pemahaman angka dalam soal literasi numerasi. Seperti yang dijelaskan oleh Samsiyah (2022, hlm. 2), bahwa “rendahnya literasi numerasi ditandai dengan kurangnya pemahaman membaca begitupun dalam pemahaman angka dalam soal cerita”. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pada kemampuan membaca dan pemahaman numerik secara bersamaan untuk memperkuat literasi numerasi peserta didik.

Berdasarkan permasalahan di atas maka pendidik harus cermat dalam menentukan model dalam pembelajaran. Salah satu model yang disarankan dalam pembelajaran diferensiasi adalah model Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning sangat disarankan dalam pembelajaran diferensiasi karena model ini mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu, PBL memberi ruang peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda untuk berkolaborasi, berpikir kritis  dan memecahkan masalah nyata. Dengan demikian bisa disebutkan, bahwa model PBL termasuk salah satu model yang mendukung pembelajaran diferensiasi. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Sarie (2022, hlm. 497) yang menyatakan, bahwa “model PBL efektif digunakan untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan  model PBL termasuk model yang mendukung pembelajaran diferensiasi”. 

Selain itu, melalui pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Seperti yang dijelaskan oleh Wahyuni (2024, hlm. 158), bahwa “menggunakan model problem based learning (PBL) dinyatakan dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik serta adanya pengaruh terhadap kemampuan peserta didik untuk memahami literasi numerasi tersebut”. Jadi dapat disimpulkan, bahwa model PBL selain sangat disarankan dalam pembelajaran diferensiasi, model PBL juga dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Untuk mengukur kemampuan literasi numerasi peserta didik dapat dilakukan dengan asesmen. Adapun asesmen yang digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi yaitu dengan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Seperti yang dijelaskan oleh Rohim (2021, hlm. 56), bahwa “AKM digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik adapun aspek yang diukur yaitu kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi”. Jadi, kemampuan literasi numerasi peserta didik bisa diukur dengan Asesmen kompetensi Minimum (AKM).

Asesmen Kompetensi Minimum mulai dilaksanakan pada tahun 2021 yang dirancang dalam rangka mendukung pembudayaan literasi numerasi pada peserta didik. Selain itu, Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) juga dirancang khusus untuk mengukur kompetensi berpikir atau bernalar peserta didik ketika membaca data dan teks bacaan serta dalam menghadapi persoalan yang membutuhkan pengetahuan numerasi. Adapun syarat AKM itu soal yang diberikan didesain menggunakan stimulus dengan konteks yang beragam. Salah satunya dengan menyajikan soal yang berisi informasi berupa tulisan, tabel, grafik, dan ilustrasi. Soal tersebut diberikan bukan tanpa tujuan, soal diberikan untuk mengukur kemampuan numerasi dan kemampuan membaca peserta didik. 

Sekaitan dengan hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan implementasi pembelajaran diferensiasi menggunakan model problem based learning untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Peningkatan kemampuan literasi numerasi ini akan penulis lihat dan diukur melalui Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).

Berdasarkan uraian di atas, adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah impelentasi pembelajaran diferensiasi dengan model PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik?, adakah perbedaan yang signifikan antara peningkatan kemampuan literasi numerasi dengan pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL sebagai kelas eksperimen dengan metode diskusi terhadap kelas kontrol pada peserta didik kelas XI?, apakah melalui AKM peserta didik mampu merefleksikan kemampuan literasi numerasi?
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Adapun pengertian dari penelitian eksperimen menurut Sugiyono (2013, hlm. 72) mengemukakan, bahwa “Dalam penelitian eksperimen ada perlakuan yang dapat memberikan pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Penulis harus menggunakan metode eskperimen ini, supaya melihat secara langsung bagaimana dampak dalam implementasi pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. 

Penulis menggunakan quasi eksperimen Non-Equivalent Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain ini dilakukan untuk membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan dibagikan pratesdengan tes yang sama. Kemudian, kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus dengan pengimplementasian pembelajaran diferensiasi, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran diskusi. Setelah diberikan perlakuan, kedua kelas diberikan tes yang sama berupa pascates, kemudian kedua tes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut dibandingkan untuk melihat hasil dari pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi.
Adapaun populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI SMK Pasundan 2 Bandung. sampel dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI TKJ G dan TKJ F. Kelas XI TKJ G sebagai kelas eksperimen dan XI TKJ F sebagai kelas kontrol. adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data yaitu observasi, uji validitas dan reliabilitas, tes, dan angket. Aspek yang dinilai dalam tes untuk mengukur kemampuan literasi numerasi peserta didik adalah kemampuan mengidentifiksi, menafsirkan, menganalisi, mengevaluasi, dan menyimpilkan data atau teks yang disajikan baik dalam bentuk teks maupun dalam bentuk infografik. Untuk mengukur kemampuan peserta didik melalui soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini, akan dipaparkan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, mengenai kemampuan literasi numerasi peserta didik yang dilihat melalui AKM.

Berikut penulis akan memaparkan data yang telah diperoleh selama penelitian baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Data tersebut berupa hasil dari rata-rata nilai yang kelas eksperimen dan kontrol. Dibawah ini akan penulis sampaikan rekapitulasi hasil prates dan pascates seluruh sampel.

Tabel 1. Rekapitulasi Rata-rata Prates dan Pascates Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Kelas
	Prates
	Pascates

	Eksperimen
	56.00
	78.13

	Kontrol
	52.68
	70.00


Penulis telah memperoleh hasil prates dan pascates dari kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata prates sebesar 56.00 dan pascates sebesar 78.13. Dari data nilai rata-rata yang telah penulis temukan, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas eksperimen menglamai peningkatan dalam kemampuan literasi numerasi dengan implementasi pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL. Bahkan, hasil nilai kelas eksperimen dapatkan lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Hasil ini terbukti nilai rata-rata dari kelas eksperimen 78.13 yang sudah dikatakan melebihi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan rata-rata kelas kontrol hanya 70.00 yang dapat dikatakan belum mencapai KKTP. 

Kemudian, berdasarkan hasil statistik Uji Wilcoxon yang telah dilakukan dan dijabarkan menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000. hal itu berarti nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh kurang dari < 0,05 dan hipotesis diterima yaitu kemampuan literasi numerasi peserta didik meningkat dengan implementasi pembelajaran diferensiasi menggunakan model problem based learning dengan hasil  yang lebih bauk dari pada kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi meningkat dengan pembelajaran diferensiasi dengan model PBL.

Selanjutnya adanya perbedaan yang signifikan antara peningkatan kemampuan literasi numerasi dengan pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL sebagai kelas eksperimen dengan metode diskusi terhadap kelas kontrol pada peserta didik kelas XI. Hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil perhitungan Uji Mann-Whitney yang telah dijabarkan dengan menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari nilai pascates kelas eksperimen dan kontrol yaitu 0.001. Hal itu berarti nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh kurang dar <0,05. Maka, data tersebut signifikan dan hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan kemampuan literasi numerasi anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selain itu, melalui soal AKM peserta didik mampu merefleksikan kemampuan literasi numerasi. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket peserta didik yaitu, 84% peserta didik dapat memahami teks yang mengandung data setelah mengerjakan soal AKM. sebanyak 84% peserta didik merasa mampu menafsirkan data yang terdapat dalam teks setelah mengerjakan soal AKM. Sebanyak 88% peserta didik merasa melalui AKM mereka lebih mudah memahami grafik yang disajikan dalam teks. Sebanyak 92% peserta didik mampu dalam menganalisis data dalam teks setelah mengerjakan soal AKM. Serta, sebanyak 88% peserta didik dapat menarik kesimpulan berdasarkan data numerik yang disajikan dalam AKM. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa rata-rata peserta didik bisa merefleksikan kemampuan literasi numerasi setelah mengerjakan soal AKM. Maka hipotesis dapat diterima, rata-rata peserta didik mampu merefleksikan kemampua literasi numerasi setelah mengerjakan soal AKM yaitu sebesar 87,2% dari 100% dari keseluruhan peserta didik. Berikut penulis paparkan diagram hasil merefleksi kemampuan literasi numerasi peserta didik.

Gambar 1. Diagram Hasil Angket Merefleksi Kemampuan Literasi Numerasi
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dirancang oleh penulis yaitu implementasi pembelajaran diferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi melalui AKM pada peserta didik kelas XI dengan subjek peneltiian adalah peserta didik kelas XI SMK Pasundan 2 Bandung. Pengambilan data pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran problem based learning dan kelas kontrol menggunakan metode diskusi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis peroleh, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal berikut.

1. Implementasi pembelajaran diferensiasi dengan model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata yang didapatkan oleh peserta didik kelas eksperimen. Pada nilai prates rata-rata hanya mendapat 56,00, lalu diberikan perlakuan dengan pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL meningkat menjadi 78,13 dengan selisih kenaikan sebesar 22,13. Selain itu, juga dapat dilihat dari hasil uji statistik yaitu uji Wilcoxon yang telah dilakuakn menunjukan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari nilai prates dan pascates kelas eksperimen yaitu 0,000. Hal itu berarti Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh kurang dari < 0,05. Maka dapat disimpulkan, bahwa dengan implementasi pembelajaran diferensiasi dengan model PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik.
2. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi numerasi peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis nonparametrik menggunakan aplikasi statistik dengan menggunakan rumus Mann-Whitney. Pada pengolahan data pascates kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menghasilkan output tes statistik dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari pada 0,05 sehingga Ha diterima. Maka dapat dikatakan, bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan literasi numerasi antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan pembelajaran diferensiasi menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang hanya diberikan perlakuan menggunakan model PBL dan kelas kontrol yang hanya diberikan perlakuan dengan metode diskusi pada peserta didik kelas XI SMK Pasundan 2 Bandung.
3. Melalui soal AKM peserta didik mampu merefleksikan kemampuan literasi numerasi. Hal tersebut dapat dibuktikan dari sebanyak 84% peserta didik dapat memahami teks yang mengandung data setelah mengerjakan soal AKM. Sebanyak 84% peserta didik merasa mampu menafsirkan data yang terdapat dalam teks setelah mengerjakan soal AKM. Sebanyak 88% peserta didik merasa melalui AKM mereka lebih mudah memahami grafik yang disajikan dalam teks. Sebanyak 92% peserta didik mampu dalam menganalisis data dalam teks setelah mengerjakan soal AKM. Serta, sebanyak 88% peserta didik dapat menarik kesimpulan berdasarkan data numerik yang disajikan dalam AKM. Lalu jika di rata-rata sebanyak 87,2% peserta didik merasa mampu merefleksikan kemampuan literasi numerasi setelah mengerjakan soal AKM. Maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan, bahwa melalui soal AKM peserta didik mampu merefleksikan kemampuan literasi numerasi.
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